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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah puji syukur atas ke .hadirat Allah Swt, yang mana be.rkat 

kasih sayang-Nya se .hingga pe .ne .liti dapat me.nye .le .saikan skripsi de .ngan judul 

NILAI- NILAI TASAWUF DALAM NOVE .L SURGA YANG TAK DI 

RINDUKAN KARYA ASMA NADIA ini. Shalawat dan salam se.moga 

se .nantiasa te .rcurahkan ke.pada Baginda Nabi Muhammad saw, kare.na be .rkat 

be .liaulah kita bisa le.pas dari be.le.nggu ke .ge .lapan hingga kita bisa me.nikmati alam 

yang te .rang be .nde .rang saat ini. 

Karya be .rupa skripsi ini me.rupakan salah satu syarat untuk 

me.nye .le .saikan studi pada program (S1) jurusan Aqidah Filsafat Islam Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau guna me.mpe.role.h ge .lar Sarjana 

Agama (S.Ag). 

Skripsi ini be .rtujuan untuk me.nge .tahui Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Nove .l 

Surga Yang Tak Di Rindukan Karya Asma Nadia. Tulisan ini dimasukkan untuk 

dijadikan se.bagai tambahan informasi dalam kajian Akidah dan Filsafat Islam 

se .kaligus juga me .me.nuhi syarat pe .nye .le .saian studi di Fakultas Ushuluddin UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau ini. 

Pe .nulis me.nyadari se .pe.nuhnya bahwa dalam pe.nulisan skripsi ini tidak 

akan se.le.sai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun mate.rial, 

dan pe.nulis banyak me .ndapatkan bantuan yang sangat be .rharga dari be.rbagai 

pihak. 

Untuk itu pe .nulis ucapkan te.rimakasih dan pe .nghargaan yang se .tinggi-

tinggginya ke .pada: 

1.  Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu 

demi menyelesaikan skripsi ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Ibu  

Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA beserta jajarannya 

yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba ilmu di 

Universitas ini. 
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 2.  Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us, dan tidak lupa pula 

terimakasih kepada Dr. Sukiyat, M.Ag selaku kaprodi Aqidah dan 

Filsafat Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau, karena berkat 

kekuasaannya dan legalitas yang mereka miliki sebagai pimpinan, 

sehingga proses pembuatan dan persidangan dapat diselenggarakan pada 

waktu yang telah ditentukan.  

3.  Bunda Dr. Sukiyat M, Ag selaku Pembimbing Akademik dan yang selalu 

memberi arahan, bimbingan dan masukan, nasehat serta motivasi kepada 

penulis dari awal perkuliahan hingga selesainya skripsi ini. 

 4.  Terima kasih juga kepada ustadz/ Bapak Prof. Dr. H. M. Arafi Abduh 

,M.Ag selaku dosen pembimbing I dan Ibunda Dr. Khairiah, M, Ag 

sebagai pembimbing II skripsi saya yang banyak memberikan arahan dan 

bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima kasih 

banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama ini 

yang telah diberikan kepada penulis. Dan terima kasih kepada ibu/bapak 

dosen yang telah memberikan materi-materi perkuliahannya. Semoga 

ilmu yang bapak dan ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi 

penulis di dunia dan akhirat.  

5  Terima kasih untuk kedua orang tua saya tercinta (Ayahandaku Tumbur 

Pasaribu dan Ibundaku Khairani Nasution) yang selalu memberikan kasih 

sayang, berdo‘a tiada henti, selalu memberi motivasi dan semangat, dan 

terima kasih untuk setiap keringat yang telah ditumpahkan untuk masa 

depan anak-anak mu ini, dan terima kasih untuk adikku tercinta 

Nurhayati, S. H beserta keluarga besarku yang selalu memberi dorongan 

sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini.  

6.  Tidak dilupakan juga pada teman-teman yang menjadi inspirasi, sahabat 

dan teman-teman seperjuangan jurusan Akidah dan Filsafat Islam, 

terkhusus sahabat-sahabat yang telah memberi semangat serta dukungan 

yaitu Rajes Amar Zamani, S.Ag, Riski Alfajri, S. Ag, Irfan Efendi, S. 

Sos, Iwan Syaputra, S. Ag dan Para teman-teman yang telah memberikan 
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dukungan dan doa kepada penulis yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu sekali mohon maaf yang sebesar-besarnya saya ucapkan. 

Pe .nulis me.nyadari akan ke .te.rbatasan ke .mampuan dalam pe.nulisan 

skripsi ini. Kare .na mungkin te.rdapat ke .kurangan se .rta ke.janggalan yang 

me.me .rlukan ke.ritikan yang be .rsifat me.mbangun de .mi ke.se .mpurnaan skripsi ini. 

Se .moga skripsi ini be.rmanfaat bagi kita se.mua. Ke .pada Allah SWT, pe.nulis 

be .rdo‘a se.moga ke.baikan dan kontribusi yang te .lah me.re .ka be.rikan dinilai 

se .bagai ibadah yang baik, se .hingga se .lalu me.ndapat Rahmat dan karunia-Nya. 

Amin Ya Rabb al-Amin. 

Pe .kanbaru, 22 Me.i 2025 

 

 

BURHANUDDIN ALHAM DANI PSR 

NIM: 11830114844 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pe .ngalihan huruf Arab-Indone .sia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Ke .putusan Be .rsama (SKB) Me .nte .ri Agama dan Me .nte.ri pe .ndidikan dan 

Ke .budayaan Re .publik Indone .sia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, se.bagaimana yang te.rte.ra dalam buku Pe.doman Translitrasi Bahasa 

Arab (A Guide . to Arabi Tranlite.rastion), INIS Fe .llow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‗ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ر

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‗ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Se .tiap pe.nulisan bahasa Arab dalam be.ntuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis de.ngan ―a‖, kasrah de.ngan ―i‖, dlommah de .ngan ―u‖, se .dangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis de.ngan cara be.rikut: 

Vokal (a) panjang = Ă misalnya قال me .njadi qâla 

Vokal (i) panjang = Ĭ misalnya قيل me .njadi qĭla 

Vokal (u) panjang = ŭ misalnya دون me.njadi dŭna 

Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak bole.h digantikan de .ngan ―ĭ‖, 

me.lainkan te.tap ditulis de.ngan ―iy‖ agar dapat me.nggambarkan ya‘ nisbat ditulis 

de .ngan ―aw‖ dan ―ay‖. Pe .rhatikan contoh be .rikut: 

Diftrong (aw) = و misalnya قول me.njadi qawlun 

Diftrong (ay) = ي misalnya خير me.njadi khayun 

C. Ta’ Marbŭthah ( ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditranslite.rasikan de.ngan ―ṯ” jika be.rada di te.ngah kalimat, 

te.tapi apabila Ta‘ marbŭthah te.rse .but be.rada di akhir kalimat, maka 

ditranslite.rasikan de.ngan me .nggunakan ―h‖ misalnya الرسالة للمذرسة  me.njadi al- 

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila be.rada di te.ngah-te .ngah kalimat yang te .rdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditranslite.rasikan de.ngan 

me.nggunakan t yang disambung de .ngan kalimat be.rikutnya, misalnya في رحمة اللة  

me.njadi fi rahmatillâh. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang be .rupa ―al‖ (ال) ditulis de.ngan huruf ke.cil, ke.cuali te.rle.tak di 

awal kalimat, se.dangkan ―al‖ dalam lafadh jalâlah yang be .rada di te.ngah-te .ngah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 
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ABSTRAK 

Pe .ne .litian ini be.rtujuan untuk me.ngungkap nilai-nilai tasawuf yang te .rkandung 

dalam nove.l Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia (1972 sds). Nove .l ini 

dipilih kare.na me.muat banyak pe .san moral dan spiritual yang re .le.van de .ngan 

konse .p tasawuf. Nove .l te.rse .but se .bagai karya sastra yang be .gitu masyhur di 

Indone .sia kare .na muatannya pe .nuh de .ngan nilai-nilai spiritualitas, se.hingga 

banyak masyarakat yang te .rce .rahkan. Rumusan masalah di dalam pe.ne.litian ini 

yaitu, bagaimana karakte.ristik dan nilai-nilai tasawuf didalam nove .l surga yang 

tak di rindukan. Pe.ne .litian ini me.rupakan pe.ne .litian ke.pustakaan (library 

re .se .arch) de .ngan pe .ngumpulan datanya me.nggunakan te .knik dokume.ntasi yaitu 

me.ncari sumbe.r yang be .rkaitan de.ngan te .ma pe.ne .litian me.lalui buku, artike.l, 

pe .ne.litian, dan lain-lain. Sumbe.r- sumbe .r te.rse .but me.njadi sumbe.r se .kunde.r. 

Me .tode. yang digunakan adalah pe .nde.katan kualitatif de.ngan te .knik analisis isi 

(conte.nt analysis). Data dikumpulkan me.lalui pe.mbacaan me.ndalam te.rhadap te.ks 

nove .l dan dikate.gorikan be .rdasarkan konse .p tasawuf akhlaki se.pe .rti Tawakkal, 

khouf, sabar, taqwa, tawadhu, syukur dan ikhlas. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan 

bahwa tokoh-tokoh dalam nove.l me.mpe.rlihatkan pe.rilaku dan pe.mikiran yang 

me.nce .rminkan nilai-nilai tasawuf, te.rutama dalam me.nghadapi ujian hidup, 

konflik batin, dan hubungan antar manusia. Nilai-nilai te.rse .but tidak hanya 

me.mpe .rkaya dime.nsi spiritual dalam ce.rita, te.tapi juga me.mbe.rikan inspirasi dan 

pe .mbe.lajaran moral bagi pe.mbaca. Karakte.ristik tasawuf dalam nove .l te.rse .but 

le.bih me .njurus ke .pada tasawuf akhlaki, yaitu pe.nyucian jiwa dari pe.rilaku buruk 

yang dise .rtai latihan-latihan dalam be.ntuk me.nghiasi diri de.ngan akhlak te.rpuji 

untuk me.ncapai tujuan me.nde.katkan diri kapada Allah Swt. Nove .l Surga yang 

Tak Dirindukan tidak hanya me.nawarkan kisah drama ke.luarga, te.tapi juga 

me.nyampaikan pe.san spiritual yang me .ndalam me.lalui nilai-nilai tasawuf. 

 

 

Kata Kunci: Nilai-nilai, Tasawuf, Nove.l, Surga Yang Tak Dirindukan, Asma 

         Nadia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Se .buah karya sastra te.rcipta be.rdasarkan imajinasi pe.ngarang. Suatu hal 

yang tidak dapat dipungkiri adalah suatu ke .nyataan bahwa pe.ngarang se .nantiasa 

hidup dalam suatu ruang dan waktu te.rte .ntu. Di dalamnya ia se .nantiasa te.rlibat 

dalam suatu pe.rmasalahan. Se.buah karya sastra me.rupakan prose .s kre .atif se .orang 

pe .ngarang te .rhadap re.alitas ke.hidupan sosial pe.ngarangnya. Karya sastra 

me.rupakan ke.hidupan buatan atau re.kaan sastrawan. Ke .hidupan di dalam karya 

sastra me.rupakan ke.hidupan yang te .lah diwarnai de.ngan sikap pe.nulisnya, latar 

be .lakang pe.ndidikannya, ke .yakinannya dan se .bagainya. Kare .na itu ke.nyataan 

atau ke.be .naran dalam karya sastra tidak mungkin disamakan de.ngan ke .nyataan 

atau ke.be.naran yang ada di se .kitar kita.
1
 

Karya sastra se .bagai se .buah tiruan ke.hidupan sosial, budaya dan politik 

juga me .nampilkan nilai-nilai tasawuf yang dapat dijadikan se.bagai pe .mbe.lajaran 

ole.h para pe .mbacanya. Pe .san tasawuf dalam se.buah karya sastra biasanya 

me.nce .ritakan pandangan hidup pe .ngarang yang timbul kare .na konflik yang te .rjadi 

dise .kitar lingkungan te .mpat hidup si pe .ngarang ataupun pe .ngalaman batin yang 

dialaminya. Nilai tasawuf dalam se.buah karya sastra biasanya ditampilkan se.cara 

implisit se.hingga pe .mbaca dapat me.nyimpulkan se.ndiri baik buruk ce.rita dan 

dampaknya di ke.mudian hari. Nilai-nilai tasawuf dalam karya sastra se.ringkali 

tidak se.cara langsung disampaikan, namun me .lalui hal-hal yang se .ringkali be.rsifat 

unive .rsal. Misalnya nove .l, banyak sastrawan yang me .mbe .rikan batasan atau 

de .finisi nove.l. Batasan atau de.finisi yang me .re .ka be.rikan be.rbe.da-be .da kare.na 

sudut pandang yang me .re .ka pe.rgunakan juga be .rbe .da-be .da.
2
 

Arus mode .rnisasi yang kian e .ksis tidak hanya me .lahirkan sikap atau 

pe .rilaku rasional dalam me.mandang ke .hidupan alam dan lingkungan dalam 

                                                             
1
 Suharianto, Dasar-dasar Teori Sastra, ( Surakarta: Widya Putra 1998), hlm 12 

2
 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, ( Bandung: Sinar Baru 1987), hlm 11 
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ke .hidupan se.hari hari, bahkan le.bih jauh lagi ialah lahirnya de .kade.nsi moral dan 

pe .rbuatan anarkis se.rta tindakan tindakan tindakan yang me .nyimpang pada 

ke .hidupan se.hari hari yang dapat me.mbuat manusia me.ngalami ke.hampaan dalam 

be .rprilaku baik maupun buruk dalam ke.hidupan se .hari hari. 

E .fe.k ne .gatif ini akan me.mbuat te.rkikisnya pola fikir manusia me.njadi 

le.bih buruk,dan me.lahirkan sikap individualisme. bukan tidak lagi pe .rduli te.rhadap 

tuhannya (Allah Swt), bahkan te.rhadap mahluk hidup yang ada di muka bumi ini. 

Hal ini te.lah dirasakan saat ini, dimana agama tidak lagi se.bagai pe .doman dan 

rambu rambu dalam ke.hidupan, akan te.tapi agama hanya dipandang se .bagai suatu 

status yang di dalamnya me .miliki sub-sub ibadah, dan ajarannya pun hanya di 

jadikan se.bagai rutinitas untuk me.nggugurkan ke.wajiban be.laka. 

Apabila kita me.mbicarakan pe.nge .rtian tasawuf dan nilai, tiada satu 

de .finisi unive .rsal yang dite .rima ole.h se .mua pihak. Te.rdapat banyak pe .nge .tahuan 

yang be .rbe .da te.ntang tasawuf dan nilai me.nurut ahli yang be .rbe .da pula makna 

ke .gunaan (be .rharga).  

Adapun alur kisa nove .l Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia 

se .bagai be .rikut: Ce .rita be .rpusat pada Arini, se .orang pe .re .mpuan ce.rdas dan taat 

be .ragama yang me .nikah de.ngan Pras, pria yang tampak ide.al. Rumah tangga 

me.re .ka awalnya harmonis dan pe.nuh cinta. Namun, se.muanya be .rubah ke.tika 

Pras be .rte.mu Me.irose ., wanita malang yang hampir bunuh diri kare.na dikhianati 

suaminya. Pras, kare .na rasa iba dan dorongan untuk ―me.nolong‖, akhirnya 

me.nikahi Me .irose. se .cara diam-diam. Konflik pun muncul ke.tika Arini 

me.nge .tahui pe.rnikahan ke.dua itu. Ia me.rasa dikhianati, tapi be.rusaha ikhlas de.mi 

me.mpe .rtahankan ke.luarga dan anak me .re .ka, Nadia. Se.iring waktu, hubungan 

me.re .ka be.rtiga be.rke .mbang dalam ke.te .gangan e .mosional, dile.ma batin, dan 

pe .ncarian makna cinta dan pe.ngorbanan dalam ke.rangka nilai-nilai Islam.Akhir 

ce.rita me.ne.kankan pada ke.ikhlasan, pe.ngorbanan, dan bagaimana ―surga‖ dalam 

rumah tangga tak se.lalu se.indah yang dibayangkan, tapi te.tap bisa diraih jika 

dilandasi cinta kare.na Allah.  
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Tasawuf se .cara e.timologis be .rasal dari kata bahasa arab, yaitu 

tashawwafa, Yatashawwafu, se .lain dari kata te.rse .but ada yang me .nje .laskan bahwa 

tasawuf be.rasal dari kata Shuf yang artinya bulu domba, maksudnya adalah bahwa 

pe .nganuttasawuf ini hidupnya se .de .rhana, te.tapi be.rhati mulia se.rta me.njauhi 

pakaian sutra dan me.maki kain dari buku domba yang be .rbulu kasar atau yang 

dise .but de.ngan kain wol kasar. Yang mana pada waktu itu me.maki kain wol kasar 

adalah symbol ke.se .de .rhanaan.
3
 Kata shuf te.se .but te.rse .but juga diartikan de.ngan 

se .le.mbar bulu yang maksudnya para Sufi dihadapan Allah me.rasa dirinya hanya 

bagaikan se.le.mbar bulu yang te .rpisah dari ke.satuannya yang tidak me.miliki arti 

apa-apa.
4
 

B. Penegasan Istilah 

Agar tidak te .rjadi ke.ancuan dalam me.mahami pe.mbahasan pe.ne .litian 

ini,maka pe.nulis me.mbe .rikan pe.ne .gasan istilah pe.mbahasan pe.ne .litian ini untuk 

me.mpe .rje.las isi judul yang di bahas dalam pe .ne.litian ini. 

Adapun judul skripsi ini adalah ”NILAI-NILAI TASAWUF DALAM 

NOVEL SURGA YANG TAK DIRINDUKAN KARYA ASMA NADIA”. 

Nilai me.rupakan suatu prinsip umum yang me .nye .diakan anggota 

masyarakat de.ngan suatu ukuran atau standar untuk me.nilai dan me.milih 

me.nge .nai suatu tindakan te.rte .ntu. Nilai konse .p, suatu pe.mbe .ntukan me.ntal yang 

dirumuskan dari tingkah laku manusia. Nilai adalah pre.se .psi yang sangat pe .nting, 

baik dan dihargai. Nilai-nilai pada diri manusia dapat dilihat dari tingkah laku.
5
 

Ke .mudian me.nge .nai isitilah Tasawuf se .bagaimana yang te .lah dinyatakan 

dalam salah satu Hadist yang me .ne .rangkan te .tang Islam, Iman, dan Ihsan. 

Tasawuf me.rupakan pe .rwujudan dari salah satu ke.tiga pilar syari‘at te .rse .but, 

yakni Ihsan. Jadi tasawuf adalah bagian dari syari‘at Islam, atau de.ngan kata lain 

bahwa Syari‘at Islam juga me.muat ajaran te.ntang tasawuf. 

                                                             
3
 Samsul Munir Amin, Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012),hlm 4 

4
 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat, Dimensi Esoteris Ajaran Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012),hlm 9. 
5

 Sri Wening, Pembentukan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Nilai, Jurnal Pendidikan 

Karakter, vol,02,02, No 01,2012, hlm.57 
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Be .rdasarkan uraian diatas, maka dapat di pahami bahwa pe.ne .liti akan 

me.ngkaji dan me.ne .liti te.ntang nilai nilai tasawuf yang ada didalam se .buah nove .l 

yang be .rjudul Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia yang mana di 

dalamnya te .rdapat pe.san-pe .san moralitas dan spiritual. 

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar be.lakang te.rse .but diatas, maka pe.rmasalahannya yang dapat 

dide.ntifikasikan adalah se.bagai be .rikut: 

1. Kurangnya nilai nilai tasawuf yang te .rkandung dalam nove .l; 

2. Se .dikitnya pe .nge .tahuan te.ntang nilai nilai tasawuf yang te .rkandung dalam 

nove .l Surga yang tak dirindukan Karya Asma Nadia; 

3. Kurangnya pe .ne .litian te .ntang karya karya Asma Nadia; 

D. Batasan Masalah 

Untuk me.ne .tapkan focus maka pe.nulis me .mbatasi masalah pada skripsi ini 

be .rkaitan. 

E. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan latar be.lakang masalah yang te .lah di uraikan diatas, focus 

pe .rsoalan yang akan di te.mukan jawabannya dalam pe.ne .litian ini di rumuskan 

se .bagai be .rikut: 

1. Nilai-nilai tasawuf apa saja yang muncul dalam alur cerita dan 

karakterisktik dalam Nove .l Surga Yang Tak Dirindukan Karya Asma 

Nadia ? 

2. Bagaimana karakte.ristik tasawuf dalam nove .l Surga Yang Tak Dirindukan 

Karya Asma Nadia? 

F. Tujuan Penelitian 

Be .rdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan diadakannya pe .ne .litian 

ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Me .nge .tahui nilai-nilai tasawuf dalam Nove .l Surga Yang Tak di Rindukan 

Karya Asma Nadia; 
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2. Me .nge .tahui karakterisktik tasawuf dalam nove .l Surga Yang Tak di 

Rindukan Karya Asma Nadia. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe .ne.litian ini de.ngan judul ― Nilai-Nilai Tasawuf Dalam 

Nove .l Surga Yang Tak di Rindukan Karya Asma Nadia‖ini diharapkan dapat 

me.mbe .rikan manfaat se.bagai be .rikut: 

1. De .ngan pe .ne .litian ini diharapkan dapat me .mbe.rikan pe.nge .mbangan dalam 

ilmu pe.nge .tahuan dan wawasan te.ntang pe .ngaplikasian nilai nilai tasawuf; 

2. Me .mbuka paradigma masyarakat te.ntang sastra te .rutama nove .l dalam 

ke .nyataannya juga dapat me.mbe.rikan manfaat dalam ke.hidupan se .hari-

hari me.lalui be.rbagai nilai yang digambarkan pe.ngarang dalam karyanya. 

H. Alasan Memilih Judul 

Alasan me .milih judul ini adalah se.bagai be .rikut: 

1. Islam adalah se.bagai ajaran ke.agamaan yang le.ngkap dan utuh, 

me.mbe .rikan te.mpat ke.pada je.nis pe .nghayatan ke.agamaan yang be .rsifat 

e .ksote.rik (lahiriyah) dan e .sote .ric (batiniyah). Te .kanan yang be .rle .bihan 

pada salah satunya akan me.nye .babkan ke.pincangan yang me .nyalahi 

pe .rinsip ke.se .imbangan dalam Islam. Ke .pincangan ini sangat tampak e.ksis 

di e.ra mode.rn saat ini yang me .nge .de .pankan aspe.k e .storik tanpa e.sote .ric. 

Ilmu tasawuf se .bagai jalan pe.mbe .ntuk watak manusia agar me.miliki sikap, 

me.ntal, dan moral yang baik dalam ke.hidupan se .hari-hari. 

2. Karya sastra me.rupakan se.buah pe.mikiran dari se.orang pe .nulis yang 

be .risikan re.nungan te .rhadap proble.matika ke.hidupan te.rmasuk juga 

proble.matika ilmu agama se.pe .rti ilmu tasawuf. De.ngan me .nggunakan 

fiksi, para pe.nulisnya me .nye .lipkan nilai-nilai be.rharga te .rmasuk me.nge .nai 

nilai nilai tasawuf yang te .rkandung dalam se.buah karya sastra se .pe.rti 

nove .l ataupun ce.rita ce.rita pe.nde .k lainnya. 
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I. Sistematika Penulisan 

Pe .nulisan Skripsi ini te.rbagi me.njadi tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi dan bagian akhir. Bagian awal te .rdiri dari sampul, le.mbar be.rlogo, 

halaman judul, halaman pe.nge .sahan, halaman pe.rnyataan orisnialitas, halaman 

motto dan pe .rse.mbahan, halaman kata pe.ngantar, halaman abstrak, halaman 

translite.rasi dan halaman daftar isi. 

Bagian isi pe.ne .litian ini pe.nulis me.nyusun ke.dalam lima BAB, se .bagai 

be .rikut: 

BAB I Pe .ndahuluan, yaitu gambaran umum yang me .muat pola dasar dari 

ke .rangka pe .mbahasan proposal yang te .rdiri dari latar be.lakang masalah,rumusan 

masalah, batasan masalah, alasan me.milih judul, tujuan pe.ne .litian dan manfaat 

pe .ne.litian, pe.ne .gasan istilah dan siste.matika pe.nulisan. 

BAB II Ke .rangka Te .oritis 

BAB III Me .todologi Pe .ne .litian 

BAB IV Nilai-nilai Tasawuf pada Nove .l SurgaYang Tak Dirindukan 

BAB V Pe .nutup, bab ini be.risi te.ntang ke .simpulan dan saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Pengertian Nilai 

Nilai dalam KBBI (Kamus Be .sar Bahasa Indone .sia) adalah harga, ukuran, 

angka yang me .wakili pre.stasi, sifat-sifat pe.nting yang be .rguna bagi manusia, 

dalam me.njalani hidup.
6
 Nilai me.rupakan suatu prinsip umum yang me .nye .diakan 

anggota masyarakat de.ngan suatu ukuran atau standar untuk me.nilai dan me.milih 

me.nge .nai suatu tindakan te.rte .ntu. Nilai konse .p, suatu pe.mbe .ntukan me.ntal yang 

dirumuskan dari tingkah laku manusia. Nilai adalah pre.se .psi yang sangat pe .nting, 

baik dan dihargai. Nilai-nilai pada diri manusia dapat dilihat dari tingkah laku.
7
  

Nilai se.cara e.timologi me.rupakan pandangan kata (value.) be .rasal dari 

bahasa inggris (moral value .). Dalam ke.hidupan se .hari-hari, nilai me.rupakan suatu 

yang be .rharga, be .rmutu, me.nunjukkan kualitas, dan be.rguna bagi manusia. Dalam 

filsafat, istilah ini digunakan untuk me .nunjukkan kata be.nda abstrak yang artinya 

ke .be.hargaan yang se .tara dan be.rarti atau ke.baikan. Be .be .rapa tokoh 

me.nde .fe .nisikan nilai-nilai se.bagai be .rikut: 

1. Max Sche .le.r me.ngatakan bahwa nilai me.rupakan kulaitas yang tidak 

be .rgantung dan tidak be.rubah se .iring de .ngan pe .rubahan barang; 

2. Ngalin Purwanto (1986) me.nyatakan bahwa nilai yang ada pada manusia 

dipe.ngaruhi ole .h adanya adat istiadat, e.tika, ke.pe .rcayaan, dan agama yang 

dianut. Se.mua itu me.mpe .ngaruhi, sikap, pe .ndapat, dan pandangan 

individu yang se .lanjutnya te .rce .rmin dalam cara be.rtindak dan be.rtingkah 

laku dalam me.mbe .r pe.nilaian; 

3. Me .nurut H.M. Rasjidi (1986) pe .nilaian se .se .orang dipe .ngaruhi ole .h fakta, 

artinya jika fakta-fakta te.rse .but be.rubah, maka pe.nilaian juga akan ikut 

                                                             
6  Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 376. 
7

 Sri Wening, Pembentukan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan Nilai, Jurnal Pendidikan 

Karakter, vol,02,02, No 01,2012, hlm.57  
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be .rubah. Hal ini juga be.rarti bahwa pe.rtimbangan nilai se.se .orang 

be .rgantung de .ngan faktanya.
8
 

B. Pengertian Tasawuf 

Se .bagaimana yang te .lah dinyatakan dalam salah satu Hadist yang 

me.ne .rangkan te .tang Islam, Iman, dan Ihsan. Tasawuf me .rupakan pe.rwujudan 

dari salah satu ke.tiga pilar syari‘at te.rse .but, yakni Ihsan. Jadi tasawuf adalah 

bagian dari syari‘at Islam, atau de .ngan kata lain bahwa Syari‘at Islam juga 

me.muat ajaran te.ntang tasawuf. 

Dalam me.mpe .lajari ilmu tasawuf kita me.ne .mukan banyak te .ori yang 

be .rkaitan de.ngan asal usul ajaran tasawuf. Di antara te.ori yang satu de .ngan te .ori 

yang lain te.lah me.nimbulkan pro dan kontra, se.hingga me .nimbulkan adanya 

ke .raguan dan ke .caman te.rutama bagi kalangan yang anti te.rhadap prakte.k ajaran 

tasawuf. Para tokoh muslim (yang simpati dan me.ne .kuni ajaran tasawuf) 

me.ngatakan, bahwa asal usul tasawuf be.rasal murni dari ajaran Islam, se.me.ntara 

tokoh-tokoh di luar Islam be.rpe .ndapat bahwa ajaran tasawuf bukan murni dari 

ajaran Islam me.lainkan pe.ngaruh dari ajaran dan pe.mikiran di luar Islam. 

Dalam rangka me.nghilangkan atau minimal me.ngurangi ste .re .otip ne.gative . 

dan ke.e .ngganan dalam me.ngkaji ilmu tasawuf di atas, tulisan ini pe.nulis 

tunjukan. Me.skipun tidak se.cara de.tail, kare.na te.rbe .ntur de.ngan waktu dan 

halaman, se.tidaknya tulisan ini dapat me .mbe.r gambaran te.ntang apa itu tasawuf, 

bagaimana se.jarah pe.rke .mbangannya, siapa tokoh-tokohnya, dan apa-apa saja inti 

ajaran yang ada didalam ilmu tasawuf. 

1. Asal Usul Kata Tasawuf 

a. Menurut Bahasa 

 Para ulama tasawuf be.rbe.da pe.ndapat te.ntang asal usul pe .nggunaan kata 

tasawuf. Dari be .rbagai sumbe .r rujukan buku-buku tasawuf, paling tidak ada 

be .be.rapa pe.ndapat te.ntang asal kata dari tasawuf. Pe.rtama, kata tasawuf 

dinisbahkan ke.pada pe.rkataan ahl shuffah, yaitu nama yang dibe .rikan ke.pada 

se .bagian fakir miskin di kalangan orang Islam pada masa awal Islam. Me.re .ka 

                                                             
8
 Qiqi Yuliati Zaskiyah, Rusdiana, Pendidikan Nilai Kajian Teori dan Praktek di sekolahan, 
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adalah diantara orang-orang yang tidak punya rumah, maka me.ne .mpati gubuk 

yang te .lah dibangun Rasulullah di luar masjid di Madinah.
9
 

 Ahl al-Shuffah adalah se.buah komunitas yang me .miliki ciri yang me .nyibukkan 

diri de.ngan ke .giatan ibadah. Me.re.ka me.ninggal kan ke .hidupan dunia dan 

me.milih pola hidup zuhud. Me .re.ka tinggal di masjid Nabi dan tidur di atas 

bangku batu de.ngan me.makai pe.lana (sofa), me.re.ka miskin te.tapi be.rhati mulia. 

Para sahabat nabi hasil produk shuffah ini antara lain Abu Darda‘, Abu Dzar al 

Ghifari dan Abu Hurairah.
10

 

 Ke .dua, ada pe.ndapat yang me .ngatakan tasawuf be .rasal dari kata shuf, yang 

be .rarti bulu domba. Be.rasal dari kata shuf kare.na orang-orang ahli ibadah dan 

zahid pada masa dahulu me.nggunakan pakaian se.de .rhana te.rbuat dari bulu 

domba. Dalam se.jarah tasawuf banyak kita dapati ce.rita bahwa ke.tika se .se .orang 

ingin me.masuki jalan ke.de .katan pada Allah me.re.ka me.ninggalkan pakaian 

me.wah yang biasa dipakainya dan diganti de.ngan kain wol kasar yang dite .nun 

se .de .rhana. Tradisi pakaian se.de .rhana dan compang camping ini de.ngan tujuan 

agar para ahli ibadah tidak timbul rasa riya‘, ujub atau sombong.
11

 

 Ke .tiga, tasawuf be.rasal dari kata shofi, yang be .rari orang suci atau orang-orang 

yang me .nsucikan dirinya dari hal-hal yang be .rsifat ke.duniaan
12

. Me .re.ka me.miliki 

ciri-ciri khusus dalam aktifitas dan ibadah me .re.ka atas dasar ke.sucian hati dan 

untuk pe .mbe.rsihan jiwa dalam rangka me .nde.katkan diri ke.pada Allah. Me .re .ka 

adalah orang yang se .lalu me.me.lihara dirinya dari be .rbuat dosa dan maksiat. 

 Masih banyak pe .ndapat lain yang me.nghubungkan kata tasawuf de.ngan 

pe .rkataan-pe .rkataan lain yang dapat dirujuk dalam buku-buku tasawuf. Yang 

je.las dari se .gi bahasa te.rle.pas dari be.rbagai pe .ndapat yang ada, dapat dipahami 

bahwa tasawuf adalah sikap me.ntal yang se .lalu me.me .lihara ke.sucian diri, 

be .ribadah, hidup se.de .rhana, re.la be.rkorban untuk ke.baikan dan se.lalu bijaksana 

se .rta me.ngutamakan ke.bajikan. 

                                                             
9
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b.  Menurut Istilah 

Se .lanjutnya tasawuf dari aspe.k te.rminologis (istilah) juga dide.finisikan 

se .cara be.ragam, dan dari be.rbagai sudut pandang. Hal ini dikare.nakan be.be .da cara 

me.mandang aktifitas para kaum sufi. Ma‘ruf al Karkhi me .nde .finisikan tasawuf 

adalah ―me .ngambil hakikat dan me.ninggalkan yang ada di tangan mahkluk‖
13

. 

 Abu Bakar al-Kattani me.ngatakan tasawuf adalah‖ budi pe.ke.rti. 

Barangsiapa yang me .mbe .rikan be.kal budi pe .ke.rti atasmu, be.rarti ia me.mbe .rikan 

be .kal bagimu atas dirimu dalam tasawuf‖.
14

 Se .lanjutnya Muhammad Amin Kurdi 

me.nde .finisikan tasawuf adalah ―suatu yang de .ngannya dike .tahui hal ihwal 

ke .baikan dan ke.burukan jiwa, cara me.mbe.rsih kannya dari yang te .rce.la dan 

me.ngisinya de .ngan sifat-sifat te.rpuji, cara me.laksanakan suluk dan pe.rjalanan 

me.nuju ke .ridhaan Allah dan me.ninggalkan larangannya‖.
15

 

Dari kajian sudut bahasa maupun istilah se .bagaimana dije.laskan di atas, 

me.nurut Nicholson, bahwa masalah yang be .rkaitan de.ngan sufisme . adalah se.suatu 

yang tidak dapat dide.finisikan se.cara je.las dan te.rang, bahkan se .makin banyak 

dide.finisikan maka se.makin jauh dari makna dan tujuan.
16

 

Hal ini biasa te.rjadi kare.na hasil pe.ngalaman sufistik te.rgantung pada 

pe .ngamalan masing-masing tokoh sufi. Namun, me.nurut Abuddin Nata, bahwa 

walaupun se.tiap para tokoh sufi be.rbe.da dalam me.rumuskan arti tasawuf tapi pada 

intinya adalah sama, bahwa tasawuf adalah upaya me .latih jiwa de.ngan be .rbagai 

ke .giatan yang dapat me.mbe.baskan dirinya dari pe .ngaruh ke .hidupan dunia, 

se .hingga te .rce.rmin akhlak yang mulia dan de .kat de.ngan Allah. Atau de .ngan kata 

lain tasawuf adalah bidang ke .giatan yang be .rhubungan de .ngan pe .mbinaan me.ntal 

rohaniah agar se.lalu de.kat dan be.rsama Allah.
17

 

Dari ke.simpulan ini maka ke.mudian me.lahirkan be.be .rapa te.ori te.ntang 

asal usul ajaran tasawuf, apakah ajaran-ajaran te.ntang pe .mbe .rsihan jiwa itu murni 

                                                             
13

 AS-Suhrawardi, Awarif al_Ma,rif (Kamisy Ihya‘ ‗Ulum al-Din, Singapura: Mar‘i), tt, hlm. 313 
14
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 Amin al-Kurdi, Tanwir al-Qulub fi Mu‟amalah „Alam al-Ghuyub, (Surabaya: Bungkul Indah), 

tt., hlm. 406 
16
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1993, hlm. 23 
17

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 181 
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dari Islam atau justru pe .ngaruh unsur lain di luar Islam. Maka untuk me.maknai 

tujuan dan hake.kat tasawuf dalam Islam, kita harus me.ngkaji pe .ndapat-pe .ndapat 

lain te.ntang te .ori asal usul ajaran tasawuf, se .bab dari kalangan orie.ntalis Barat 

masih me.mbuat ke.simpulan bahwa ajaran-ajaran tasawuf dalam Islam, bukan 

hasil ajaran murni dari ajaran Islam, me.lainkan pe.ngaruh dari ajaran luar Islam. 

2. Teori Asal Usul Ajaran 

Dari be.be .rap buku (kajian) te.ntang asal usul tasawuf, biasanya kita 

me.njumpai pe.ndapat atau te.ori-te .ori yang be .rkaitan de.ngan sumbe .r-sumbe .r yang 

me.mbe .ntuk tasawuf. Se .cara garis be .sar dapat disimpulkan bahwa ada dua te.ori 

yang be .rpe .ngaruh dalam me.mbe .ntuk tasawuf, yaitu te .ori yang be .rasal dari ajaran 

atau unsur Islam, dan te.ori yang be .rasal dari ajaran atau unsur lain di luar Is lam. 

Para orie.ntalis Barat me.ngatakan bahwa tasawuf bukan murni dari ajaran Islam, 

se .me.ntara para tokoh sufi me.ngatakan bahwa tasawuf me.rupakan inti ajaran dari 

Islam. 

a. Unsur Islam 

Para tokoh sufi dan juga te.rmasuk dari kalangan ce.ndikian muslim 

me.mbe .rikan pe.ndapat bahwa sumbe .r utama ajaran tasawaf adalah be.rsumbe .r dari 

al-Qur‘an dan al-Hadits. Al-Qur‘an adalah kitab yang di dalam dite.mukan 

se .jumlah ayat yang be .rbicara te.ntang inti ajaran tasawuf. Ajaran-ajaran te.ntang 

khauf, raja‟, taubat, zuhud, tawakal, syukur, shabar, ridha, fana, cinta, rindu, 

ikhlas, ke.te .nangan dan se .bagainya se .cara je.las dite.rangkan dalam al-Qur‘an.
18

 

Antara lain te.ntang mahabbah (cinta) te.rdapat dalam Surat al-Maidah, ayat 54, 

Te.ntang taubat te.rdapat dalam Surat al-Tahrim, ayat 8. Te .ntang tawakal te.rdapat 

dalam Surat al-Tholaq, Ayat 3. Te .ntang syukur te .rdapat dalam Surat Ibrahim, 

Ayat 7. Te .ntang shabar te.rdapat dalam Surat al-Mukmin, Ayat 55. Te.ntang ridha 

te.rdapat dalam Surat al-Maidah, Ayat 119, dan se .bagainya.
19

 

Se .jalan de.ngan apa yang dikatakan dalam al-Qur‘an, bahwa al-Hadits juga 

banyak be .rbicara te.ntang ke .hidupan rohaniah se.bagaimana yang dite.kuni ole.h 
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kaum sufi se.te.lah Rasulullah. Dua hadits popule.r yang diriwayatkan ole.h Bukhari 

dan Muslim : ―Se.mbahlah Allah se.olah-olah e.ngkau me.lihat-Nya, maka apabila 

e .ngkau tidak me.lihat-Nya, maka Ia pasti me .lihatmu‖ dan juga se.buah hadits yang 

me.ngatakan: ―Siapa yang ke.nal pada dirinya, niscaya ke.nal de.ngan Tuhan-Nya‖ 

adalah me.njadi landasan yang kuat bahwa ajaran-ajaran tasawuf te.ntang masalah 

rohaniah be.rsumbe.r dari ajaran Islam.
20

 

Dari be.rbagai pe.ndapat di atas dapat dipahami, bahwa te.ori asal usul 

tasawuf be .rsumbe.r dari ajaran Islam. Se .mua prakte.k dalam ke.hidupan para 

tokoh-tokoh sufi dalam me.mbe .rsihkan jiwa me .re.ka untuk me .nde.katkan diri pada 

Allah me .mpunyai dasar-dasar yang kuat baik dalam al-Qur‘an maupun as-

Sunnah. Te.ori-te .ori me.re.ka te.ntang tahapan-tahapan me.nuju Allah (maqomat) 

se .pe .rti taubat, syukur, shabar, tawakal, ridha, takwa, zuhud, wara‘ dan ikhlas, 

atau pe.ngamalan batin yang me .re.ka alami (ahwal) se.pe .rti cinta, rindu, intim, raja 

dan khauf, ke.se .muanya itu be .rsumbe.r dari ajaran Islam. 

b. Unsur Di Luar Islam 

Me .nurut te.ori Ignas Goldzihe .r, bahwa asal usul tasawuf te.rutama yang 

be .rkaitan de.ngan ajaran-ajaran yang diajarkan dalam tasawuf me.rupakan 

pe .ngaruh dari unsur-unsur di luar Islam. Goldzihe .r me .ngatakan, bahwa tasawuf 

se .bagai salah satu warisan ajaran dari be .rbagai agama dan ke.pe .rcayaan yang 

me.ndahului dan be.rse .ntuhan de.ngan Islam. Bahkan be .rpe .ndapat bahwa be.be .rapa 

ide. al-Qur‘an juga me .rupakan hasil pe .ngolahan ―ide.ology‖ agama dan 

ke .pe.rcayaan lain
21

. Unsur agama dan ke .pe .rcayaan lain se .lain Islam itu adalah 

unsur pe .ngaruh dari agama Nashrani, Hindu-Budha, Yunani dan Pe .rsia. 

Se .lain Ignas Goldzihe .r, pe .ndapat yang se .rupa juga dilontarkan Re.ynold 

Nicholson. Me.nurut Nicholson, ―Banyak te.ks Injil dan ungkapan al-Masih (Isa) 

te.rnukil dalam biografi para sufi angkatan pe.rtama. Bahkan, se.ring kali muncul 
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biarawan Kriste.n yang me .njadi guru dan me.nase .hati ke.pada aske.tis Muslim. Dan 

baju dari bulu domba itu juga be.rasal dari umat Kriste .n‖
22

 

Te.ori Goldzihe .r dan Nicholson se .bagaimana te.lah diuraikan di atas, dilihat 

dari be.rbagai aspe.k me.ngandung banyak ke.le.mahan. Bila me.re.ka me.ngakui 

bahwa tasawuf tidak murni dari ajaran Islam, ini dikare.nakan titik fokus 

ke .simpulan me.re.ka hanya me .ngkaji tasawuf dari ajaran-ajaran atau prilaku 

ke .hidupan para sufi. Harus di akui, bahwa me.mang ada pola ke.samaan ke.hidupan 

dan pe .mikiran para tokoh sufi de .ngan ajaran-ajaran di luar Islam, te.tapi adanya 

ke .samaan ini bukan be.rarti me.re.ka me.ngambil ajaran di luar Islam, se .bab al-

Qur‘an dan al-Hadits adalah sumbe.r utama yang sarat de.ngan ajaran-ajaran 

tasawuf. 

Ke .le .mahan lain dari te.ori me.re.ka, bahwa me.re .ka me.ng inde .ntikkan ajaran 

Islam se .bagaimana ajaran non Islam yang dibangun dari hasil produk pe.mikiran. 

Me .re .ka lupa bahwa Islam adalah agama wahyu yang bukan produk pe .mikiran 

manusia. Se.mua ajaran yang te .rkadung di dalamnya be .rsifat unive .rsal dan 

te.rjamin ke.be.narannya se .rta tidak akan me .ngalami pe.rubahan. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ke.simpangsiuran te .ori asal 

mula tasawuf se.sungguhnya be .rawal dari ke.ikutse .rtaan kaum orie.ntalis dalam 

me.mahami sumbe.r ajaran Islam. Me.re.ka te.rlalu ce.pat me.nyimpulkan tanpa 

me.ngkaji dahulu ajaran-ajaran tasawuf dalam al-Qur‘an dan al-Hadist. Obye .k 

kajian me .re.ka te.rtuju pada ide. dan prakte.k ke .hidupan kaum sufi, bukan pada 

konse .p ajaran yang dipe .gang ole .h kaum sufi yang te .lah me.mpunyai landasan 

normatif di dalam al-Qur‘an. 

Jika me.re.ka me.ncoba me.mahami al Qur‘an dan se.jarah asal mula prakte.k 

tasawuf, maka te.ori me.re .ka yang me .ngatakan bahwa ajaran tasawuf dipe.ngaruhi 

unsur di luar Islam de.ngan se .ndirinya gugur dan te .rtolak se .cara akade.mis. Te.ori 

yang dapat dite.rima adalah te.ori yang me .ngatakan bahwa ajaran tasawuf murni 

dari ajaran Islam bukan pe.ngaruh dari luar Islam. 

                                                             
22

Abul al-Wafa‘ al-Ghanimi al-Taftazani, Madkhal ala al Tashawwuf al Islam, terj. Ahmad Rofi‘ 

Ustman, ―Sufi Dari Zaman ke Zaman‖, (Bandung: Pustaka): 1985, hlm. 25  
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Pe .mikiran dan prakte.k tasawuf yang dihasilkan dari pe.mahaman te.rhadap 

al-Qur‘an dan al-Hadits be.rbe .da de.ngan pe .mikiran be.bas yang tidak be.rsumbe .r 

dari ke.duanya. Pe .mikiran yang tidak be .rsumbe.r dari al-Qur‘an dan al-Hadits 

be .rsifat libe.ral, se .hingga tidak dapat dijadikan se.bagai rujukan untuk me.mbuat 

suatu se.buah grand te.ori yang te.rpe .rcaya dalam me.ngkaji asal usul ajaran tasawuf 

dalam Islam. 

C. Karakteristik Tasawuf 

Tasawuf adalah ilmu yang me .muat cara tingkah laku atau amalan amalan 

yang be .rtujuan untuk me.nde .katkan diri ke .pada Allah swt de .ngan be .rbagai 

pe .mbagian di dalamnya, se .bagai be .rikut: 

1. Tasawuf Akhlaqi 

Tasawuf Akhlaqi adalah suatu ajaran tsawuf yang me .mbahas te.ntang 

ke .se .mpurnaan dan ke.sucian jiwa yang diformulasikan pada pe.ngaturan sikap 

me.ntal pe.ndisiplinan tingkah laku se.cara ke .tat, guna me.ncapai ke .bahagiaan yang 

optimal. Manusia harus me.ngide .ntifikasikan e.ksiste .nsi dirinya de .ngan cirri-ciri 

ke .tuhanan me.lalui pe.nyucian jiwa dan raga. Se .be .lumnya, dilakukan te.rle.bih 

dahulu pe.mbe.ntukan pribadi yang be .rakhlak mulia. Tahapan-tahapan itu dalam 

ilmu tasawuf dike.nal de.ngan takhalli (pe .ngosongan diri dari sifat-sifat te .rce.la), 

tahalli (me .nghiasi diri de .ngan sifat-sifat te .rpuji) dan tajalli ( te.rungkapnya nur 

ghaib bagi hati yang te .lah be .rsih se .hingga mampu me.nangkap cahaya 

ke .tuhanan.
23

 Dalam tasawuf akhlaki, siste.m pe .mbinaan akhlak disusun se .bagai 

be .rikut: 

a. Takhalli 

Takhalli be .rarti me.mbe.rsihkan diri dari sifat-sifat te.rce.la, dari maksiat 

lahir dan maksiat batin.
24

 Takhalli juga be.rarti me.ngosongkan diri dari akhalak 

te.rce .la. Salah satu akhlak te.rce.la lainnya adalah ke.te .rgantungan pada nikmat 

duniawi. Hal ini dapat dicapai de.ngan jalan me.njauhkan diri dari ke.maksiatan 

dalam se.gala be.ntuk dan be.rusaha me.le.nyapkan dorongan hawa nafsu.  

                                                             
23

 M. Amin Syukur dan Masyharuddin, Op. Cit, hlm. 209. 
24

 Asmaran As, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 66 
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Sikap me.ntal yang tidak se .hat se .be .narnya diakibatkan ole.h ke .te.rikatan 

pada ke.hidupan duniawi. Ke .te.rikatan itu, me .nrut pandangan para sufi, me.miliki 

be .ntuk yang be .rmacam-macam. Be .ntuk yang dipandang sangat be .rbahaya adalah 

sikap me.ntal riya‟. Me .nurut Al-Ghazali, sifat ingin disanjung dan ingin 

diagungkan, me .nghalangi se .se .orang me .ne .rima ke.be .saran orang lain, te.rmasuk 

untuk me.ne .rima ke.agungan Allah swt. Hasrat ingin disanjung itu se .be .narnya 

tidak le.pas dari adanya pe .rasaan paling uggul, rasa supe .riorotas dan me.rasa ingin 

me.nang se .ndiri. Ke .sombongan dianggap se .bgai dosa be.sar ke.pada Allah swt. 

Ole .h kare.na itu, Al-Ghazali me.nyatakan bahwa ke.sombongan sama de.ngan 

pe .nye .mbahan diri, be.ntuk lain dari polite.isme ..
25

 

Se .te.lah me.nyadari be .tapa buruk dan bahaya kotoran-kotoran dan pe .nyakit 

hati maka langkah be.rikutnya adalah be .rusaha me.mbe.rsihkan hati, se.hingga 

mudah me.ne .rima pancaran Nur Ilahi dan te.rsingkaplah tabir (hijab) yang 

me.mbatasi dirinya de .ngan Tuhan, de.ngan jalan se.bagai be.rikut: 

1. Me .nghayati se .gala be.ntuk ibadah, agar dapat me.mahaminya se .cara 

hakiki; 

2. Be .rjuang dan be .rlatih me.mbe .baskan diri dari ke.kangan hawa nafsu 

yang jahat dan me.nggantinya de .ngan sifat-sifat yang positif; 

3. Me .nangkal ke .biasaan yang buruk dan me .ngubahnya de .ngan ke .biasaan 

yang baik; 

4. Muhasabah, yakni kore .ksi te .rhadap diri se .ndiri te .ntang ke .burukan-

ke .burukan apa saja yang te .lah dilakukan dan me .nggantinya de .ngan 

ke .baikan-ke.baikan.
26

 

b. Tahalli 

Se .cara e.timologi kata tahalli be.rarti be .rhias. Se.hingga tahalli adalah 

me.nghiasi diri de .ngan sifat-sifat yang te .rpuji se .rta me.ngisi diri de .ngan pe .rilaku 

atau pe.rbuatan yang se .jalan de.ngan ke .te .ntuan agama baik yang be .rsifat lahir 

maupun batin. Dite.rangkan pula bahwa tahalli adalah me.nghias diri de.ngan jalan 

me.mbiasakan diri de.ngan sifat dan sikap se .rta pe.rbuatan yang baik. 

                                                             
25

 Ibid, hlm. 213.  
26

 Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 

233. 
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Dalam hal yang harus dibawahi adalah pe.ngisian jiwa de.ngan hal-hal yang 

baik se .talah jiwa dibe.rsihkan dan dikosongkan dari hal-hal yang buruk bukan 

be .rarti hati harus dibe.rsihkan dari hal-hal yang buruk te.rle .bih dahulu, namun 

ke .tika jiwa dan hati dibe.rsihkan dari hal-hal yang be .rsifat kotor, me.rusak, dan 

buruk harus lah diiringi de.ngan me .mbiasakan diri me.lakukan hal-hal yang be .rsifat 

baik dan te.rpuji.
27

 

Me .nurut al-Ghazali jiwa mansia dapat diubah, dilatih, dikuasai dan 

dibe.ntuk se .suai de.ngan ke .he .ndak manusia itu se.ndiri. Pe.rbuatan baik te.rse .but, 

antara lain se .bagai be.rikut: 

a) Taubat 

Be .be .rapa sufi me .njadikan taubat se .bagai pe .rhe.ntian awal di jalan me.nuju 

Allah. Pada tingkatan te.re .ndah, taubat me .nyangkut dosa yang dilakukan anggota 

badan. Pada tingkat me.ne .ngah, taubat me.nyangkut pangkat dosa-dosa, se .pe .rti 

de .ngki, sombong dan riya‟. Pada tingkat te.rakhir, taubat be.rarti pe.nye .salan atas 

ke .le.ngahan pikiran dalam me.ngingat Allah swt. Taubat pada tingkat in adalah 

pe .nolakan te.rhadap se.gala se .suatu yang dapat me.malingkan dari jala Allah swt.
28

 

Al-Ghazali me.ngklasifikasikan taubat me .njadi tiga tingkatan, yaitu se .bagai 

be .rikut: 

1. Me .ninggalkan ke.jahatan dalam se.gala be .ntuknya dan be .ralih pada 

ke .baikan kare.na takut te.rhadap siksa Allah; 

2. Be .ralih dari satu situasi yang sudah baik me.nuju ke . situasi yang le .bih 

baik lagi. Dalam tasawuf, ke.adaan ini se.ring dise .but inabah; 

3. Rasa pe.nye .salan yang dilakukan se .mata-mata kare.na ke.taatan dan 

ke .cintaan ke.pada Allah swt, ke.adaan ini dise .but de.ngan aubah.
29

 

a. Khauf dan Raja‟ 

Khauf adalah rasa ce.mas atau takut. Adapun raja‟ dapat be.rarti be.rharap 

atau optimistis. Khauf adalah pe.rasaan takut se.orang hamba se.mata-mata ke.pada 

Allah swt, se .dangkan raja‟ atau optimistis adalah pe.rasaan hati yang se .nang 

kare.na me .nanti se.suatu yang diinginkan dan dise .nangi. Se .cara historis, Hasan al-
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 Samsul Munir Amin, Op. Cit, hlm. 214. 
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 Ibid, hlm. 214.  
29

 Samsul Munir Amin, Op. Cit, hlm. 215. 
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Basri (w. 110H) adalah yang pe .rtama kali me.munclkan ajaran ini se.bagai cirri 

ke .hidupan sufi. Me.nurutnya, yang dimaksud de .ngan ce .mas atau takut adalah 

adalah suatu pe.rasaan yang timbul kare.na banyak be .rbuat salah dan se.ring lalai 

ke .pada Allah swt. Me.mpe .rtinggi kadar pe.ngabdian ke.pada Allah. De.ngan 

de .mikian, dua sikap te.rse .but me.rupakan sikap me.ntal yang be .rsifat introspe.ksi, 

mawas diri dan se .lalu me.mikirkan ke.hidupan yang akan datang, yait ke .hidupan 

abadi di alam akhirat.
30

 

b) Zuhud 

Se .cara e.timologi zuhud yang be .rarti me.ninggalkan, me.njauhi tidak 

me.nyukai me.mandang hina, re.me .h, dan re.ndah. Zuhud pada hakikatnya ialah 

me.njauhkan dunia dari hati dan pikiran se .hingga ia tampak ke.cil dan tak be.rarti. 

Ke .tika itu se .orang hamba akan me.rasakan ke .tiadaan dunia, ia hanya me .ncintai 

dan me.ngutamakan yang se .dikit saja daripadanya, dan hal ini apabila ditinjau dari 

aspe .k batiniahnya. Adapun apabila ditinjau dari se.gi lahiriahnya, maka se.orang 

yang be .rzuhud he .ndaknya be.rpaling dari urusan harta be.nda dunia, me.ski ia 

mampu dan kuasa me.ngumpulkannya. Apa yang diambilnya dari harta be .nda 

hanyalah se .ke.dar pe.ncukupan ke.butuhan dirinya.
31

 

Pada te.mpat lain Abu Sulaiman al-Darani me.ngatakan bahwa ―zuhud 

adalah me.ninggalkan se .gala se .suatu yang me.lalaikan hati dari Allah‖. Me .nurut al- 

Junaidi zuhud ialah ―me.ngosongkan tangan dari harta dan me.ngosongkan hati dari 

pe .ncarian (me.ncari se.suatu). Se .jalan de .ngan itu pula Ruwaim Ibn Ahmad 

me.ngatakan bahwa ―zuhud adalah me.mandang ke .cil arti dunia dan me.nghapus 

pe .ngaruhnya dari hati.
32

 

Syibli me .ngatakan bahwa: ―zuhud itu e .ngkau be .rzuhud te .rhadap apa se.lain 

Allah.‖ Dan Malik bin Dinar be.rkata: ―ke .banyakan manusia me.ngatakan bahwa 

Malik bin Dinar adalah se .orang zahid , se .dangkan zahid yang se .be .narnya adalah 

Umar bin Abdul Aziz, dimana dunia ada di tangannya tapi tidak 

me.mpe .dulikannya.‖ Akan te .tapi Syibli ke .mbali be.rpandangan dan me .ngatakan: 
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 Ibid, hlm. 216. 
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 Habib Abdullah Haded, Nasehat Agama dan Wasiat Islam, (Bandung: Gema Risalah 

Press,1993), hal.457. 
32

Amin Syukur, Zuhud Di Abad Modern, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hlm. 2. 
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―zuhud yang se .be .narnya tidak ada, lantaran adakalanya dia be .rzuhud kare.na tidak 

punya se .suatu, itu bukan zuhud. Atau adakalanya dia zuhud se .dangkan dunia ada 

padanya. Bagaimana mungkin bisa be .rzuhud kalau se .andainya dunia ada 

padanya.
33

 

Pandangan te.rse .but ke.lihatannya se .jalan de .ngan pandangan Abu al-Wafa 

al-Taftazani, yang be .rpe .ndapat bahwa: ―zuhud bukanlah ke.pe .nde.taan te.rputusnya 

ke .hidupan duniawi, akan te.tapi me.rupakan hikmah pe.mahaman yang me .mbuat 

se .se .orang me .miliki pandangan khusus te .rhadap ke.hidupan duniawi. Me .re .ka te.tap 

be .ke.rja dan be.rusaha. Namun ke.hidupan duniawi tidak me.nguasai ke .ce.ndrungan 

kalbunya dan tidak me.mbuat me.re .ka me.ngingkari Tuhan.
34

 

Tampak se.kali dari cuplikan pe.nge .rtian zuhud te .rse .but, ada se .dikit 

pe .rbe.daan ke .san yang dikandungnya. Pe .ndapat Malik bin Dinar nampaknya le .bih 

―mode.rat‖ dibanding de .ngan pe .ndapat yang lainnya, kare .na bisa saja orang yang 

dilimpahi ke.kayaan (dunia di tangannya) bisa dise.but se.orang zahid. Tapi de.ngan 

syarat dia tidak te.rle.na de .ngan ke .me.wahan dunia. Tidak me.rasa bangga atas 

ke .me.wahan dunia yang te.lah ada di tangannya dan tidak me.rasa be.rse .dih kare.na 

hilangnya ke .me.wahan di tangannya. Hartanya digunakan se .bagai alat untuk le.bih 

taat istiqomah dalam be.ribadah ke.pada Allah, se.makin rajin me.nolong se .sama dan 

akhlaqnya se .makin mulia. 

c) Fakir 

Se .cara harfiah fakir biasanya diartikan se.bagai orang yang be .rhajat, butuh 

atau orang miskin. 
35

Se .dangakan dalam pandangan sufi fakir adalah tidak 

me.minta le.bih dari apa yang te .lah ada pada diri kita. Tidak me.minta re.ze .ki 

ke .cuali hanya untuk dapat me.njalankan ke .wajiban-ke.wajiban. Tidak me.minta 

sungguhpun tak ada pada diri kita, apabila dibe.ri dite.rima, tidak me.minta te.tapi 

tidak me.lonak.
 36

De .ngan de .mikian, pada prinsipnya sikap me .ntal fakir me.rupakan 

re .nte.tan sikap zuhud. Hanya saja, zuhud le.bih ke.ras me.ngahadapi ke.hidupan 
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36
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dunia, se.dangkan fakir hanya se .ke .dar pe .ndisiplinan diri dalam me.manfaatkan 

fasilitas hidup. 

d) Sabar 

Sabar adalah ke.mampuan se.se .orang dalam me.nge .ndalikan dirinya 

te.rhadap se.suatu yang te .rjadi, baik yang dise.nangi maupun yang dibe .nci. Sikap 

sabar dilandasi ole.h anggapan bahwa se .gala se .suatu yang te .rjad me.rupakan 

ke .he.ndak (iradat) Tuhan. Sabar me.rupakan salah satu sikap me.ntal yang 

fundame.ntal bagi se.orang sufi.
37

 

Me .nurut al-Ghazali, sabar adalah suatu kondisi jiwa yang te .rjadi kare.na 

adanya dorongan ajaran agama dalam me .nge .ndalikan hawa nafsu. Se .me.ntara itu 

ar-Raghib al- Ashfihani be.ranggapan bahwa makna sabar se.suai de .ngan konte.ks 

ke .jadiannya. Me .nahan diri saat ditimpa musibah dinamakan shabr (sabar), 

se .dangkan lawan katanya adalah jaza‟ (ge .lisah, ce.mas, risau). Me .nahan diri dari 

me.ngucapkan kata-kata kasar dinamakan kitman (diam), se.dangkan lawan katanya 

adalah ihdzar/hadza (me.nge .cam atau marah. Se.hingga, be .rbagai hal yang 

be .rkaitan de.ngan me .nahan diri dari se.suatu dikate.gorikan sikap sabar.
38

 

e) Ridha 

Ridha be.rarti me.ne.rima de.ngan rasa puas te.rhadap apa yang dianugrahkan 

Allah swt. Orang yang ridha mampu me.lihat hikmah dan ke.baikan di balik cobaan 

yang dibe .rikan Allah swt dan tidak be.rburuk sangka te .rhadap ke.te .ntuan-Nya. 

Te.rle .bih lagi ia mampu me.lihat ke.agungan, ke .be .saran dan ke .mahase.mpurnaan 

Dzat yang me .mbe .rikan cobaan se.hingga ia tidak me.nge .luh. 

Me .nurut Ibnu Azibah, ridha adalah me.ne .rima hal-hal yang tidak 

me.nye .nangkan de.ngan wajah se.yum ce .ria. Se.orang hamba de.ngan se .nang hati 

me.ne .rima qadha dari Allah swt dan tidak me.ngingkari apa yang te .lah me.njadi 

ke .putusan-Nya. Dari pe .nge .rtian ridha te.rse .but te.rkandung isyarat bahwa ridha 

bukan be .rarti me.ne .rima be.gitu saja se .gala hal yang me .nimpa kita tanpa ada usaha 

se .dikitpun untuk me.ngubahnya. Te .tapi ridha me.ncakup di dalamnya ke .gigihan 
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dan ke .aktifan yang diwujudkan dalam be .ntuk usaha yang maksimal yang diiringi 

ke .pasrahan kita akan taqdir Allah swt.
39

 

f) Muraqabah 

Muraqabah adalah mawas diri. Muraqabah me.mpunyai arti yang mirip 

de .ngan introspe .ksi. De .ngan kata lain, muraqabah adalah siap dan siaga se .tiap saat 

untuk me.ne .liti ke.adaan se.ndiri. Se .bab, de .ngan me .nyadari ke.salahan maka akan 

me.ncapai ke.be .naran, de.ngan ke .insafanlah orang akan ke .nal de.ngan ke .alpaan-

ke .alpaan yang te .lah dipe.rbuatnya. Bila ke.ke .rdilan diri te.lah dike.nal baik, 

te.rge .tarlah iradah he.ndak me.nghilangkan noda-noda buruk yang te .lah me.ngotori 

dirinya. Tak ada pe.lajaran yang le .bih tinggi daripada me.nyadari diri se.ndiri.
40

 

Se .orang calon sufi se .jak awal sudah diajarkan bahwa dirinya tidak pe.rnah 

le.pas dari pe.ngawasan Allah swt. Se .luruh aktivitas hidupnya ditujukan untuk 

be .rada se.de.kat mungkin de.ngan-Nya. Dia sadar bahwa Allah Swt 

―me.mandangnya‖ ke .sadaran itu me.mbawanya pada satu sikap mawas diri atau 

muraqabah.  

g) Tajalli 

Untuk pe.mantapan dan pe.ndalaman mate .ri yang te .lah dilalui pada fase. 

takhalli, rangakaian pe.ndidikan akhlak dise .mpurnakan pada fase. tajalli. Kata 

tajalli be.rmakna te.rungkapnya nur ghaib. Agar hasil yang te .lah dipe.role.h jiwa dan 

organ-organ tubuh yang te .lah te.risi de .ngan butiran-butiran mutiara akhlak dan 

te.rbiasa me.lakukan pe.rbuatan luhur, tidak be.rkurang rasa ke.tuhanan pe.rlu 

dihayati le .bih lanjut. Se.tiap calon sufi pe .rlu me.ngadakan latihan-latihan jiwa 

(riyadhah) be.rusaha me.mbe.rsihkan dirinya dai sifat-sifat te.rce.la, me.ngosongkan 

hati dari sifat-sifat ke.ji dan me.le .paskan se .gala sangkut paut te .rpuji, se.gala 

tindakannya se .lalu dalam rangka ibadah, me.mpe .rbanyak dzikir dan 

me.nghindarkan diri dari se.gala yang dapat me.gurangi ke .sucian diri baik lahir 

maupun batin. Se.luruh hati se.mata- mata dipayakan untuk me .mpe .role.h tajalli dan 

me.ne .rima pancaran nur Ilahi. 
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Para sufi se.pe.ndapat bahwa satu-satunya cara untuk me.ncapai tingaka 

ke .se .mpurnaan ke.sucian jiwa, yaitu de.ngan me .ncintai Allah swt dan 

me.mpe .rdalam rasa cinta te.rse .but. De.ngan ke .sucian jiwa, jalan untuk me.ncapai 

Tuhan akan te.rbuka. Tanpa jalan ini tidak ada ke .mungkinan te.rlaksananya tujuan 

dan pe.rbuatan yang dilakukan pun tidak dianggap se .bagai pe .rbuatan baik.
41

 

2. Tasawuf Amali 

Di samping pe .rbaikan akhlak, tasawuf juga me .ne .kankan ajaran- ajaran 

jalan mistik (spiritual, e.sote .ris) me .nuju ke .pada Yang Ilahi. Tasawuf yang 

de .mikian dise.but tasawuf Amali. Amali artinya be .ntuk-be .ntuk pe .rbuatan, yaitu 

se .je.nis laku-laku me.ne .mpuh pe.rjalanan spiritual yang se .ring dise .but thariqah 

(tare.kat, pe.rjalanan spiritual). Dalam konte.ks ini dike.nal adanya murid (santri), 

mursyid (guru, syaikh) dan juga alam ke.walian. Laku tare .kat dimaksudkan untuk 

me.lakukan pe.rluasan ke .sadaran dari ke.sadaran nafsu ke . ke .sadaran ruhaniah yang 

le.bih tinggi.
42

 Dalam tasawuf amali te.rdapat e.mapat fase. yang akan dile.wati yaitu 

se .bagai be .rikut: 

1. Syari‘at 

Syariat diartikan se .bagai kualitas amalan lahir-formal yang sudah 

dite.tapkan dalam ajaran agama me.lalui Al-Qur‟an dan Sunnah. Se.se .orang yang 

ingin me .masuki dunia tasawuf harus le.bih dahulu me.ngusai aspe .k-aspe .k syariat 

dan harus te .rus me .ngamalkannya, baik yang wajib maupun yang sunnah. Dalam 

pe .rke.mbangan se .lanjutnya, apabila dise.but syariah maka yang me .re .ka maksudkan 

adalah hukum-hukum formal atau amalan lahiriah yang be .rkaitan de.ngan anggota 

jasmaniah manusia, se.dangkan syariat se .bagai fiqh dan syariat tasawuf tidak dapat 

dipisahkan kare.na yang pe .rtama adalah se .bagai wadahnya dan yang ke .dua 

se .bagai isinya, se .orang salik tidak mungkin me .mpe .role.h ilmu batin tanpa 

me.ngamalkan se .cara se.mpurna amalan lahiriyahnya.
43
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2. Thariqah 

Sampai abad ke. e .mpat hijriah, kalangan sufi me.ngartikan thariqah se.bagai 

se .pe .rangkat se.rial moral yang me .njadi pe.gangan pe .ngikut tasawuf yang dijadikan 

me.toda pe.ngarahan jiwa dan moral. Dalam me.laksanakan amalan lahiriyah harus 

be .rdasarkan siste.m yang te .lah dite.tapkan agama dan dilakukan hanya kare.na 

pe .ngabdian ke.pada Allah, hanya kare.na dorongan cinta ke.pada Allah se.rta kare.na 

ingin be .rjumpa de.ngan-Nya. ke .se .luruhan rangkaian amalan lahiriah dan latihan 

olah batiniyah itulah yang dimaksud de.ngan tasawuf amali, yaitu macam-macam 

amalan yang te .rbaik se.rta tata cara be.ramal yang paling se .mpurna.
44

 

3. Hakikat 

Dalam pe.ngartian istilah ini, al-Qusyairi me.ngatakan, apa bila syariat 

be .rkonotasi ke.pada konsiste.nsi se.orang hamba Allah maka hakikat adalah 

ke .mampuan se.se .orang dalam me.rasakan dan me.lihat ke.hadiran Allah di dalam 

syariat itu. Pe.nge .rtian ini me.mpe.rte.gas te.ntang adanya ikatan yang tak 

te.rpisahkan antara syariat dan hakikat yang diramu dalam formasiyang ke .tat 

se .suai de .ngan norma-norma thariqat. De .ngan sampainya se .orang salik pada 

kulaitas ilmu hakikat, be.rarti te.lah baginya rahasia-rahasia yang te .rse .mbunyi 

dalam syariat se .hingga ia dapat me.rasakan ke.hadiran Tuhan dalam se.tiap ge.rak 

dan de.nyut nadinya, pada situasi yang de .mikian ia te.lah me.masuki ge .rbang al-

ma‟rifah.
45

 

4. Ma‘rifat 

Dari se.gi bahasa, ma‟rifah be.rarti pe.nge .tahuan dan atau pe.ngalaman. 

Se .dangkan dalam istilah tasawuf kata ini diartikan se.bagai pe .nge .nalan yang 

langsung te .ntang Tuhan yang dipe .role .h me.lalui hati sanubari se.bagai hikmah 

langsung dari ilmu hakikat. Nampaknya ma‟rifah le.bih me.ngacu ke.pada tingkatan 

kondisi me.ntal, se .dangkan hakikat me.ngarah ke.pada kualitas pe .nge .tahuan atau 

pe .ngamalan. Untuk me.ncapai kualitas te.rtinggi itu, se .orang kandidat sufi harus 

me.lakukan se.rial latihan ke.ras dan sungguh-sungguh yang dise .but se .bagai 
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tasawuf amali, se.dangkan se .rial amalan itu dise.but al- maqomat atau je.njang 

me.nuju ke .hadirat Tuhan.
46

 

3. Tasawuf Falsafi 

Tasawuf falsafi yaitu tasawuf yang ajaran-ajarannya me .madukan antara 

visi intuitif dan visi rasional. Te.rminologi falsafi yang digunakan be.rasal dari 

macam-macam ajaran filsafat yang te .lah me.me.ngaruhi para tokohnya, namun 

orisinilnya se .bagai tasawuf tidak hilang. Walaupun de.mikian, tasawuf falsafi tidak 

dapat dipandang se.bagai filsafat, kare.na ajaran dan me.tode.nya didasarkan pada 

rasa (dzauq). Se.lain itu, tasawuf ini tidak pula dapat dikate.goikan pada tasawuf 

(yang murni) kare.na se .ring diungkapkan de .ngan bahasa filsafat.
47

 

Tasawuf falsafi ini mulai muncul de.ngan je .las dalam khazanah Islam se.jak 

abad VI Hijriah, me.skipun para tokohnya baru dike.nal se.abad ke.muadian. Pada 

abad ini tasawuf falsafi te.rus hidup dan be .rke.mbang, te .rutama dikalangan para 

sufi yang juga filsuf sampai masa me.nje.lang akhir-akhir ini.
48

 

Be .rke .mbangnya tasawuf se .bagai latihan untuk me.re .alisasikan ke.sucian 

batin dalam pe.rjalanan me.nuju ke .de .katan de .ngan Allah swt, me .narik pe.rhatian 

para pe.mikir muslim yang be .rlatar be.lakang te.ologi dan dan filsafat. Dari 

ke .lompok inilah tampil se.jumlah sufi yang filosofis atau filsuf yang sufis. 

Tasawuf ini dise.but tasawuf falsafi. Yaitu tasawuf yang kaya de .ngan pe .mikiran-

pe .mikiran filsafat. Ajaran filsafat yang paling banyak dipe .rgunakan adalah 

e .manasi Ne.o-Platonisme. dalam se.mua variasinya.
49

 

Tasawuf falsafi juga me.miliki karakte.ristik khusus yang me .mbe.dakan 

de .ngan tasawuf lainnya, antara lain: 

Pe.rtama, tasawuf falsafi banyak me .ngonse .psikan pe .mahaman ajarannya 

de .ngan me .nggabungkan antara pe.mikiran rasional filosofis dan pe.rasaan (dzauq). 

De .ngan de .mikian, tasawuf je.nis ini juga se .ring me .ndasarkan pe .mikirannya 

de .ngan me .ngambil sumbe.r-sumbe .r naqliyyah, te .tapi de.ngan inte .rpre .tasi dan 
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ungkapan yang samar-samar se .rta sulit dipahami orang lain. Kalaupun dapat 

diinte.rpre.tasikan ole.h orang lain, inte.rpre .tasi itu ce.nde .rung kurang te .pat dan le.bih 

be .rsifat subje.ktif. 

Ke .dua, se .pe .rti halnya tasawuf je .nis lain, tasawuf falsafi didasarkan pada 

latihan-latihan rohaniah (riyadhah), yang dimaksudkan se.bagai pe .ningkatan moral 

dan me.ncapai ke.bahagiaan. Ke.tiga, tasawf falsafi me.mandang iluminasi se.bagai 

me.tode . untuk me.nge .tahui be.rbagai hakikat re .alitas, yang me .nurut pe.nganutnya 

dapat dicapai de .ngan fana. Ke.e.mpat, para pe.nganut tasawuf falsafi ini se.lalu 

me.nyamarkan ungkapan-ungkapan te .ntang hakikat re.alitas de.ngan be .rbagai 

simbol atau te.rminologi.
50

 

D. Pengertian Sastra dan Novel 

Sastra adalah karya se .ni yang die .kspre .sikan me.lalui bahasa, baik lisan 

maupun tulisan, yang me .ngandung nilai e .ste .tika, e.mosi, pikiran, dan imajinasi. 

Sastra me.nce.rminkan pe.ngalaman manusia, budaya, se .rta nilai-nilai ke.hidupan. 

Sastra juga se .ringkali dise.butkan dan banyak di pe.rbincangkan se .iring de.ngan 

pe .rke.mbangan dari zaman ke . zaman dari ge .ne .rasi ke . ge .ne .rasi. Tak jarang sastra 

juga di anggap se .bagai se .suatu yang fiktif dan sarat imajinasi. 

Me .nurut e .timologisnya kata ke .susastraan itu be .rasal dari kata su dan 

sastra. Su be .rarti baik dan sastra dari bahasa Sanse.ke.rta be.rarti tulisan atau 

karangan.Dari pe.nge .rtian e.timologis itu, sastra be.rarti karangan yang indah atau 

karangan yang baik. Pe .nge .rtian itu te.ntu bisa me.nggambarkan hakikat sastra 

se .cara le.ngkap.
51

 

1. Pengertian Novel 

Kata nove .l be .rasal dari bahasa Latin Nove .llus. Kata Nove .llus dibe .ntuk 

dari kata novus yang be .rarti baru atau ne.w dalam bahasa Inggris. Dikatakan baru 
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kare.na be .ntuk nove .l adalah be.ntuk karya sastra yang dating ke .mudian dari be.ntuk 

karya sastra lainnya, yaitu puisi dan drama.
52

 

Se .lain itu, ada juga be.be .rapa pe.nge .rtian nove .l be .rdasarkan para pe.ngamat 

sastra yaitu: 

1. E .nsiklope.di Ame.rican ―nove .l adalah ce.rita dalam be.ntuk prosa yang 

agak panjang dan me.ninjau ke.hidupan se.hari-hari‖; 

2. The . Advance.d of Curre.nt E.nglish ―nove .l adalah suatu ce.rita de.ngan 

suatu alur yang cukup panjang me.ngisi satu buku atau le.bih, yang 

me.nggarap ke .hidupan manusia yang be .rsifat imajinatif‖.
53

 

Kata nove .l sudah tidak asing lagi bagi orang-orang yang suka me .mbaca. 

Banyak ce .rita yang inspiratif, bancaannya yang ringan, asyik dan me.nambah 

wawasan, se .hingga nove .l banyak dige .mari ole.h se .bagian orang. Bahkan nove .l 

banyak dijadikan se.bagai bacaan te.rfaforit bagi se.mua kalangan. Nove .l se.ndiri 

be .rbe.da de.ngan ce.rpe .n, walaupun sama-sama be.ntuk prosa, akan te.tapi nove .l ini 

tidaklah ce.rita yang hanya be .be.rapa le.mbar saja layaknya se .pe .rti ce .rita ce.rpe .n, 

namun ce.rita yang panjang se .rta dikhususkan me .njadi satu buku yang mana 

dide.sain de .ngan cove .r yang se .suai de .ngan isi nove .l te.rse .but. 

Kata nove .l se .ndiri be .rasal dari Bahasa Itali nove.lla yang mana me.miliki 

makna se.buah kisah atau se .potong ce .rita. Ada be .be .rapa pe .nge .rtian nove .l me .nurut 

para ahli yaitu: 

1. Sayuti, me .ngatakan nove .l be .rbe.da de .ngan karya ce .rpe.n kare .na nove .l 

le.bih spe .sifik se .pe.rti me.nce.ritakan be.se .rta de .ngan sifatnya; 

2. Rostamaji, me.ngartikan nove .l se.bagai karya sastra yang me .libatkan 

dua unsur, intrinsik dan e.kstrinsik; 

3. Abrams me .ngatakan nove .l adalah se.buah ce.rita pe.nde .k yang dibuat 

dan dike.mas dalam be.ntuk prosa.
54
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Dari be.be .rapa pe.nge .rtian te.rse .but dapat disimpulkan nove .l adalah se.buah 

karangan prosa yang panjang me .ngisahkan te.ntang ke .hidupan manusia dan 

masyarakat se.kitar de.ngan adanya tokoh dan me.nonjolkan watak dari tokoh. 

2. Ciri-Ciri Novel 

Banyak te .rdapat pe.rbe.daan antara satu tokoh de.ngan tokoh lainnya te .ntang 

cirri-ciri nove .l. Suatu karya sastra bisa dikatakan nove.l jika me.mpunyai suatu cirri 

atau karakte.ristik. 

Me .nurut E .. Kosasih dalam bukunya, ciri-ciri atau yang me .mbe.dakan nove .l 

de .ngan karya sastra lainnya yaitu: 

1. Alur le .bih rumit dan panjang. Ditandai ole .h pe .rubahan nasib pada diri 

sang tokoh; 

2. Tokohnya le .bih banyak dalam be.rbagai karakte.r; 

3. Latar me .liputi wilayah ge .ografis yang luas dan dalam waktu yang 

le.bih lama; 

4. Te.ma le.bih komple.ks, ditandai ole.h adanya te.ma-te .ma bawahan.
55

 

Be .rdasarkan artike.l yang ditulis ole.h Said Hidayat, ciri-ciri nove.l antara 

lain: 

- Ditulis de.ngan gaya narasi, yang te .rkadang dicampur de.skripsi untuk 

me.nggambarkan suasana; 

- Be .rsifat re.alistis, artinya me .rupakan tanggapan pe .ngarang te .rhadap 

situasi lingkungannya; 

- Be .ntuknya le .bih panjang, biasanya le.bih dari 10.000 kata, dan d. Alur 

ce.ritanya cukup komple.ks.
56

 

Dari be.be.rapa pe.ndapat yang me .nyatakan ciri-ciri nove.l, dapat 

disimpulkan se.bagai be.rikut:  

a. Me .miliki alur atau jalan ce.rita yang komple.ks. Be .rbagai pe .ristiwa 

dalam nove.l ditampilkan saling be .rkaitan se.hingga nove .l dapat 
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be .rce.rita panjang le.bar, me.mbahas pe.rsoalan se .cara luas, dan le.bih 

me.ndalam; 

b. Te.ma dalam nove .l tidak hanya satu, te.tapi muncul te.ma-te.ma 

sampingan. Ole.h kare.na itu, pe.ngarang nove .l dapat me.mbahas hampir 

se .mua se.gi pe .rsoalan; 

c. Tokoh atau karakte.r tokoh dalam nove .l bisa banyak. Dalam nove .l, 

pe .ngarang se .ring me .nghidupkan banyak tokoh ce.rita yang masing 

masing digambarkan se .cara le.ngkap dan utuh. 

3. Jenis-jenis Novel 

Je.nis-je .nis nove .l dibagi me .njadi be.be.rapa bagian. Yaitu : 

a. Be .rdasarkan nyata atau tidaknya suatu ce.rita. 

1) Nove .l Fiksi 

Se .suai namanya, nove .l be .rkisah te.ntang hal yang fiktif dan tidak 

pe .rnah te.rjadi,tokoh,alur maupun latar be.lakangnya hanya re .kaan pe.nulis 

saja. 

Contohnya : Twillight, Harry Potte .r. 

2) Nove .l Non Fiksi 

Nove .l ini ke .balikan dari nove .l fiksi yaitu nove .l yang be .rce .rita 

te.ntang hal nyata yang sudah pe .rnah te.rjadi, lumrahnya je .nis nove .l ini 

be .rdasarkan pe .ngalaman se.se .orang,kisah nyata be .rdasarkan se.jarah. 

b. Nove .l Romantis 

Nove .l yang be .rkisahkan te .ntang pe .rcintaan dan kasih sayang. 

Biasanya dise .rtai intrik-intrik yang me .nimbulkan konflik. 

3) Nove .l Horor  

Me .miliki ce.rita yang me .ne .gangkan, se .ram, dan me.mbuat 

pe .mbacanya be .rde .bar de.bar. Be .rhubungan de.ngan makhluk makhluk 

gaib dan be .rbau supranatural. 
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c. Nove .l Miste .ri 

Je.nis nove .l ini le.bih rumit dan dipe.nuhi te.ka te.ki yang harus 

dipe.cahkan. Biasanya disukai pe.mbaca kare.na me.mbuat rasa pe.nasaran 

dari awal sampai akhir. 

d. Nove .l Kome .di 

Dilihat dari namanya nove .l ini me.miliki unsur unsur lucu dan 

humor. Se .hingga bisa me.mbuat pe.mbacanya te .rhibur dan sampai te.rtawa 

te.rbahak bahak. 

e. Nove .l Inspiratif 

Nove .l ini me.nce.ritakan suatu ce.rita yang bisa me .mbe.ri inspirasi 

bagi pe .mbacanya. Biasanya nove .l ini be .rasal dari ce.rita nonfiksi atau 

nyata.Te.ma yang disuguhkan juga banyak, se.pe .rti pe.ndidikan, pre.stasi, 

pe .rcintaan dan lain-lain.Gaya bahasa yang digunakan kuat, de.skriptif dan 

diakhirnya juga me .ne .mui karakte.r yang tidak te.rduga.Nove .l ini juga dapat 

me.numbuhkan inspirasi bagi banyak orang te .rutama bagi pe.mbacanya. 

4. Hakikat Novel 

Nove .l me .rupakan karya sastra yang paling baru dari puisi, drama, dan 

lainnya. Dalam The. Ame .rican Colle.ge . Dictionary, nove .l juga diartikan se.bagai 

suatu ce.rita prosa yang fiktif dalam panjang te .rte .ntu, yang me .lukiskan para tokoh, 

ge .rak se .rta ade.gan ke .hidupan nyata yang re .pre .se .ntative. dalam suatu alur atau 

ke .adaan yang agak kacau atau kusut. Me .nurut Suroto, nove.l me.rupakan suatu 

karangan prosa yang be .rsifat ce.rita yang me .nggambarkan suatu kajadian luar 

biasa dari ke.hidupan orang-orang (tokoh ce.rita), kare.na dari ke.jadian te.rse .but 

akan muncul suatu konflik yang me .ngalikan jurusan nasib me.re.ka. Dari se.gi 

jumla kata, biasanya dalam satu nove .l be.rkisar antara 35.000 hingga tak te.rbatas 

jumlahnya.  
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E. Tinjauan Pustaka 

Se .pe .rti te.lah dije.laskan di atas pada pokok pe .rmasalahan, bahwa pe.nulis 

hanya be .rfokus pada kajian ―Nilai-Nilai Tasawuf dalam Nove .l Surga Yang Tak 

Dirindukan Karya Asma Nadia‖. Pe .ne .litian ini me.miliki obje.k mate.rial yakni, 

nilai tasawuf dalam Nove .l Surga Yang Tak Dirindukan. Se .dangkan obje .k 

formalnya adalah tasawuf. 

Se .hingga se .jauh pe.ngamatan pe.ne .liti,nilai-nilai tasawuf dalam Nove .l 

Surga Yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia be.lum pe .ne.liti te.mukan 

se .be .lumnya. Kajian te.ntang nilai tasawuf dalam sastra yang dite .mukan dalam 

karya ilmiah se.bagai be.rikut:  

Skripsi yang ditulis ole.h Ne .sia Mu‘asyarah Jurusan Aqidah Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Rade.n Intan Lampung pada tahun 

2017 de.ngan Judul Nilai-Nilai Tasawuf dalam Nove.l Ayat-Ayat Cinta Karya 

Habiburrahman E .l Shirazy dan Re .le .vansinya dalam Pe.rke .mbangan Akhlak Al 

Kharimah.
57

 Be .risi te .ntang be .be .rapa nilai tasawuf se .pe .rti dzikir, sabar, zuhud, 

muhasabah dan muraqabah se.rta hudhuri. Se .suai de .ngan alur ce.rita Ayat-Ayat 

Cinta Karya Habiburahman E.l Shirazy yang me .nampilkan tokoh utamanya 

de .ngan prilaku yang me .nce .rminkan akhlak mulia. Di dalam tasawuf, hal ini 

te.rmasuk ke . dalam tasawuf akhlaqi yang be .rorie .ntasi me.nde.katkan diri ke.pada 

Allah Swt de .ngan me .ninggalkan budi pe .ke .rti yang buruk dan te .rce.la ke .mudian 

masuk ke .padabudi pe.ke.rti yang te .rpuji (akhlak al karimah), yang be .rlandaskan al-

Qur‘an dan al-Sunnah. 

Skripsi yang ditulis ole .h E .rlin Fran Siska jurusan Tasawuf dan Psikote .rapi, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Walisongo pada 

tahun 2022 de.ngan Judul Nilai-Nilai Tasawuf dalam Kidung Wahyu Kalase .bo 

Karya Sri Nare .ndra Kalase .bo dan Imple .me .ntasinya dalam Ke .hidupan Masa Kini. 

Be .risi te .ntang Kidung Wahyu Kalase .bo yang me .miliki arti me.nde .katkan diri 

ke .pada Allah Swt. Kidung Wahyu Kalase .bo me.miliki nilai nilai tasawuf di 

dalamnya. Se .pe .rti prose.s me.nde .katkan diri ke.pada Allah Swt dilakukan me.laui 
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tazkiyatun nafs atau prose.s pe .nyucian jiwa. De.ngan me .lalui tahapan-tahapan yaitu 

takhalli, tahalli dan tajalli. Prose.s ibadah yang panjang dilakukan se .pe.rti 

be .rdzikir de.ngan khusyuk se .be .gai salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

me.nuju jalan ke.tuhanan. Hingga dalam pe.rjalannya se .se .orang mampu be.rada 

pada pe.rasaan raja‟ dan mahabbah‟ yang me .rasuk dalam jiwa. Pada akhirnya 

nanti akan me.nghantarkan pada ke.hadiran Tuhan yang nampak dan me.nyatu 

dalam diri se .se .orang kare .na prose .s me.nde .katkan diri yang dilakukannya. 

Te.mbang Kidung Wahyu Kalase .bo me .miliki pe.ranan pe .nting jika me.mandang 

pe .rke.mbangan zaman saat ini. Se.pe .rti dike.tahui bahwa pe.rke.mbangann ilmu 

pe .nge .tahuan dan te.knologi yang se .makin me.ngalami ke .majuan saat ini, 

me.mbe .rikan pe.ngaruh be .sar di ke .hidupan masyarakat, Me.re .ka me.ngabaikan 

ke .butuhan-ke .butuhan pe.nting dalam hidup se .pe .rti cinta, martabat, ke.adilan 

bahkan ke.butuhan akan Tuhan
58

. 

Skripsi yang ditulis ole .h Imada Rahmadia Lubis Jurusan Ilmu 

Komunikasi Konse .ntrasi Jurnalistik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Unive .rsitas Muhammadiyah Sumatra Utara pada tahun 2018 de.ngan judul Nilai-

Nilai Sufistik dalam Nove.l(Analisis Se.miotika Pada Nove.l Bulan Te.rbe .lah 

Dilangit Ame.rika Karya Hanum Salsabila Rais). Be .risi te.ntang Nove .l Bulan 

Te.rbe .lah di Langit Ame .rika me.ngandung makna nilai-nilai sufistik yang te .rbagi 

atas dua kate.gori yakni yang me .nggambarkan makna tasawuf falsafi dan yang 

me.nggambarkan makna tasawuf amali.  

Tak se .mua isi dalam Nove .l Bulan Te .rbe .lah di Langit Ame .rika ini 

me.nggambarkan makna tasawuf se.bab tak se .muanya me .ngandung nilai-nilai 

sufistik. Nove .l ini bisa me .njadi inspirasi untuk me.njadi individu de .ngan pribadi 

yang le .bih baik.Banyak ade .gan se .rta dialog yang dilakukan ole.h tokoh-tokohnya 

me.nce .rminkan bagaimaan se.harusnya se .orang muslim be .rsikap dalam me.njalani 

ke .hidupan. Islam me.rupakan agama dan solusi bagi me .re.ka yang me .ncari 

ke .damaian atas ke .ge .lisahan hati yang me.nde .ra akibat ke.ke.ringan jiwa kare .na 
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me.milih jauh dari Tuhan. Islam me .nawarkan be .ragam cara salah satunya me .lalui 

tasawuf.  

Tasawuf dipilih kare.na didalamnya te .rdapat nilai-nilai se.rta prinsip-

prinsip positif se.pe .rti yang te .lah dipaparkan se .be.lumnya. Nilai atau prinsip positif 

te.rse .but salah satunya yaitu sabar. Tak hanya sabar, nilai lainnya yang dapat 

dite.mui dalam Nove .l Bulan Te .rbe.lah di Langit Ame .rika ini yaitu Hulul, Ridha, 

Tawakkal, Khauf dan Raja‟ se .rta jujur yang bisa dijadikan rujukan untuk 

diaplikasikan dalam me.njalani ke.hidupan.
59

 

Be .rdasarkan pe .ne.litian yang pe .rnah ada yang me .mbahas te.ntang nilai-

nilai tasawuf (sufisme .) dalam sastra dapat pe.ne .liti jadikan se.bagai data-data 

pe .ndukung dalam pe.nulisan skripsi ini dan pe.ne .liti be.lum me .ne.mukan skripsi 

te.ntang nilai-nilai tasawuf dalam sastra de .ngan analisis de.skriptif filosofis yang 

be .rjudul Nilai-Nilai Tasawuf dalam Nove.l Surga yang Tak Dirindukan karya 

Asma Nadia. De.ngan be .gitu pe.ne .litian ini be.lumpe.rnah dilakukan se.be .lumnya 

(be .rbe.da) dan juga layak untuk dilakukan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe .ne .litian ini adalah pe.ne.litian ke.pustakaan (library re .se .arch), yang 

dilakukan de.ngan cara me.ngumpulkan sumbe.r-sumbe .r pustaka yang me .ndukung, 

baik sumbe.r prime.r maupun se.kunde .r yang be .rkaitan de.ngan nilai-nilai tasawuf. 

Se .te.lah te.rkumpul, sumbe.r-sumbe .r te .rse .but akan dikate.gorisasi se .suai de .ngan 

pe .rtanyaan-pe .rtanyaan yang te .rkait de.ngan pe .ne .litian ini. Dari sini pe.ne .liti 

ke .mudian me.nghimpun data-data yang te.lah dipe.role.h, dan me.nampilkannya 

se .bagai te.muan pe.ne .litian. 

Se .lanjutnya me .tode. analisis yang di gunakan adalah me.tode. Historis dan 

de .skriptif analisis. Me.tode . hisrtoris be .rupa me.lihat bagaimana unsur- unsur yang 

me.mpe .ngaruhi pe .rke.mbangan pe .mikiran yang te .lah dilalui mulai dari awal hingga 

akhir, baik be.rpe.ngaruh dari inte .rnal dan e .kste .rnal. Pe.ngaruh inte .rnal me.ncakup 

riwayat para tokohnya, Se .dangkan faktor e .kste .rnal me.ncakup se .tting sosial, 

politik, e.konomi, tasawuf, dan lain-lain juga te .rpe.nting dilihat pe.rubahan minat 

dan arah be.rfikir yang te .rjadi dalam pe.rjalan hidunya.
60

 

Se .dangkan me.tode . de.skriptif analitis me.ngaruskan bahwa data yang 

se .mula yang di kumpulkan dan di susun se .lanjutnya di je .laskan dan di analisa. 

Pe .nje.lasan di tuangkan de .ngan dide .skripsikan atau digambarkan de.ngan se .je .las-

je.lasnya yang di se .rtai de.ngan analisis se .cukupnya se .hingga didapatkan se.buah 

gambaran be.se .rta catatan-catatan, pe.nje.lasan kome.ntar, atau juga ke.ritik yang 

juga te.rus be .riringan de.ngan fe .nome .na yang digambarkan se.hingga me .mbe.ntuk 

se .buah dialog ilmiyah yang dinamis. 
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B. Sumber Data 

Pe .ne .litian ini me.nggunakan dua sumbe.r utama dalam me.ngorganisir data , 

yaitu data prime.r dan data se.kunde .r. 

1. Data Prime.r 

Data prime.r me.rupakan sumbe.r data pe .ne.litian yang dipe .role.h se .cara 

langsung dari sumbe .r asli (tidak me.lalui pe .rantara). Adapun data prime.r dalam 

pe .ne.litian ini adalah Nove .l yang ditulis ole.h Asma Nadia yang be .rjudul surga 

yang tak dirindukan 

2. Data Se.kunde .r 

Data se .kunde.r adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan bukan 

langsung dari sumber aslinya, melainkan melalui dokumen, buku, jurnal atau 

sumber tertulis lainnya yang sudah ada sebelumnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Prose .s pe .rtama yang harus digunakan untuk me.mpe.role.h data yang valid 

adalah de.ngan me.ngumpulkan be .rbagai sumbe.r yang be .rkaitan de.ngan Asma 

Nadia, te.rutama dalam karya-karyanya te .rutama nove .l surga yang tak dirindukan. 

Te.knik pe .ngumpulan data pada pe.ne .litian ini adalah de.ngan dokume .n. Dokume .n 

me.rupakan catatan historis yang dalam hal ini be.rupa tulisan, gambar, karya-karya 

monume.ntal dari se.se .orang.
61

 

Dalam pe.ne .litian kualitatif, data dipe.role .h dari be .rbagai sumbe .r, de .ngan 

me.nggunakan te .knik pe .ngumpulan data yang sampai datanya je .nuh.
62

 Dalam 

pe .ngumpulan data pe.nulis me.ncoba untuk me.nggali sumbe.r-sumbe .r ke .pustakaan, 

sumbe .r-sumbe .r yang ada dibaca dan difahami untuk me.ndapatkan data se.suai 

de .ngan fokus pe .ne .litian. 

1. Dari pe.ngumpulan data dalam pe.ne .litian ini adalah me.ne .mukan topik 

pe .rmasalahan, se.te.lah itu pe.ne .liti me .ngumpulkan data yang te .rkait de.ngan 

obje.k se .pe .rti me.mbaca nove .l Asma Nadia ataupun me.mbaca buku yang 

be .rkaitan de.ngan nilai-nilai tasawuf. Se .te.lah itu pe.ne .liti me.mbaca 

ke .se .luruhan data se.cara be.rulang-ulang. 
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2. Pe .ne .liti me.nce .rmati ke.se .luruhan data untuk ditandai se.suai de.ngan 

rumusan masalah pe.ne.litian. Data ke.mudian dite.la‘ah dan dite.liti untuk 

diklarifikasi se.suai de.ngan ke .pe .rluan pe.mbahasan. Data yang ada 

ke .mudian dianalisis de.ngan me .nggunakan te .knik analisa de.skriptif se.bagai 

bahan be.dah untuk me .ngungkapkan fakta pe .ne .litian yang te .lah dipe .role.h. 

Tahap akhir adalah me.nyusun data te .rse .but se .cara siste.matis. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data me .rupakan prose.s me .ncari dan me.nyusun data se .cara 

siste .matis. Dalam pe.nulisan proposal ini te .knik analisis datanya me .nggunakan 

me.tode . de .skripsi. Me .tode . de .skriptif adalah suatu me .tode. dalam me.ne.liti obje.k, 

baik be.rupa nilai-nilai tasawuf, siste.m pe.mikiran dan lain-lain. Tujuan dari 

pe .ne.litian ini untuk me.mbuat de.skripsi, gambaran atau lukisan se.cara siste.matis 

dan obje.kif me.nge .nai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri se.rta nilai-nilai antara unsur-

unsur yang ada atau suatu fe.nome .na te.rte.ntu.  

 Dalam pe.ne.litian ini te.rdapat tiga tahap dalam me.nganalisis data: 

1. Tahap pe.rtama pe.ne .liti me.re.duksi data yang re .le .van untuk ke .pe .rluan 

pe .ne.litian; 

2. Tahap ke.dua adalah me.nyajikan data yang te .lah disusun se .cara siste.matis. 

Me .lalui pe .nyajian data ini nantinya data akan te.rorganisasikan dan 

te.rsusun dalam pola hubungan se.hingga akan se.makin mudah dipaham 

se .hingga me .mbe.rikan ke.mungkinan me.nghasilkan ke.simpulan; 

3. Tahap te.rakhir adalah pe.narikan ke.simpulan se.bagai jawaban dari 

pe .rmasalahan yang ada. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang te .lah pe .ne .liti paparkan di bab-bab diatas maka 

se .suai de.ngan rumusan yang pe .ne .liti ke.mukakan, bahwasanya dapat ditarik suatu 

ke .simpulan se.bagai be.rikut: 

1. Nilai-nilai tasawuf dalam Nove .l Surga Yang Tak Dirindukan karya 

Asma Nadia me.ngandung be .be .rapa nilai-nilai tasawuf yaitu, sabar, 

tawakkal, tawadhu, khouf, ikhlas, taqwa dan syukur. 

2. Karakteristik tasawuf dalam Novel Surga Yang Tak Dirindukan karya 

Asma Nadia yaitu tasawuf akhlaki yang berorientasi mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 

B. Saran-saran 

1. Bagi Masyarakat 

Ke .pada masyarakat disarankan untuk te .rus me.mpraktikan dan 

me.ningkatkan nilai-nilai Tasawuf atau Sufi yang se .suai de .ngan Al- Qur‘an 

dan Sunah dalam ke.hidupan se .hari-hari. Kare .na de .ngan tasawuf hati dan 

jiwa akan te.ntram dan damai. 

2. Dalam Dunia Sastra 

Dalam me.mbuat se.buah karya sastra, se .baiknya tidak hanya 

me.muat te.ntang ke .indahan dan hiburan se .mata se .bagai daya jual, namun 

juga me.mpe .rhatikan isi dan  me.masukkan pe.san-pe .san pe .ndidikan, agama, 

moral, yang dapat diambil hikmah dan ilmunya bagi pe.mbaca dari karya 

sastra te.rse .but. 

3. Bagi Dunia Pe .ne .litian 

Banyak hal yang masih pe .rlu dikaji, tidak hanya nilai-nilai Tasawuf 

atau Sufistik akan te.tapi kita juga dapat me.ngkaji karya sastra ini dari sisi 
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atau aspe.k-aspe .k lain se .hingga se .makin me.nambah wawasan dan ilmu 

pe .nge .tahuan. 

4. Bagi Pe .nulis 

Pe .nulis me.nyadari bahwa dalam me.nganalisis nilai-nilai tasawuf 

dalam Nove .l Bidadari Be .rmata Be .ning ini masih banyak ke .kurangan, 

untuk itu kritik dan saran yang me .mbangun sangat pe .nulis butuhkan. 
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